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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan ekstraksi data dari beberapa literatur yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pertama, serbuk dan ekstrak daun kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex 

Froehner) terdapat kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. 

Kedua, ekstrak etanol daun dan ekstrak daging buah kopi robusta (Coffea 

canephora Peirre ex Froehner) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922. 

Ketiga, fraksi etil asetat daun kopi robusta (Coffea canephora Peirre ex 

Froehner) memiliki aktivitas antibakteri yang lebih signifikan daripada fraksi n-

heksan dan fraksi air. Serta fraksi metanol biji kopi robusta (Coffea canephora 

Peirre ex Froehner) yang paling aktif dalam menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 dan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 daripada fraksi n-

heksan dan fraksi etil asetat. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya 

agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang aktivitas 

antibakteri dari bagian tanaman kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) 

terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif lainnya. 

Kedua, perlu dilakukan uji antibakteri dari tanaman kopi robusta (Coffea 

canephora Pierre ex Froehner) menggunakan pelarut yang lebih efektif dan uji 

kandungan senyawa untuk masing-masing fraksi. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tahap formulasi agar 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman kopi robusta 
(Coffea canephora Pierre ex Froehner) 
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Lampiran 2. Foto daun kopi robusta 

 

 

Daun kopi robusta Serbuk daun kopi robusta 
 

Lampiran 3. Foto hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun kopi  
robusta 

             
 

Lampiran 4. Foto ekstrak daun kopi robusta 
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Lampiran 5. Foto hasil penetapan kadar air ekstrak daun kopi robusta 

  
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

 

Lampiran 6. Foto hasil tes bebas etanol ekstrak daun kopi robusta 

 

Lampiran 7. Foto fraksinasi 

 
Fraksi n-heksan Fraksi etil asetat Fraksi air 
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun 
kopi robusta 

Senyawa Serbuk Ekstrak 
Saponin 

 
Flavonoid 

 
Alkaloid 

 

Mayer 

Wagner 

 
Dragendroff 

 
Tanin 
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Lampiran 9. Hasil presentase bobot kering terhadap bobot basah 
No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1 10000 2,349 23,49 
Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah 

% bobot kering = 
bobot kering (g)

bobot basah (g)
 x 100%  

 = 
2349

10000
  x 100% 

Maka presentase bobot kering terhadap bobot basah adalah 23,49%. 

Lampiran 10. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun kopi robusta 
dengan moisture balance 

No Bobot serbuk (g) Kadar lembab (%) 

1 2,00 8,50 
2 2,00 8,50 
3 2,00 8,50 

 Rata-rata 8,50 
Jadi kadar lembab serbuk daun kopi robusta adalah 8,5% berarti kurang dari 10%. 

Lampiran 11. Hasil presentase rendemen ekstrak terhadap serbuk daun kopi 
robusta 

No 
Bobot serbuk 

(g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1 1000 127 12,7 

Rendemen ekstrak etanol = 
bobot ekstrak (g)

bobot serbuk (g)
 x 100%  

     = 
127

1000
  x 100% 

Jadi rendemen ekstrak daun kopi robusta terhadap serbuk daun kopi robusta 

adalah 12,7%. 

 

 

Lampiran 12. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun kopi robusta 
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Replikasi
Bobot ekstrak 

(g) 
Volume air 

(ml) 
Presentase 

(%) 
1 20 1,5 7,5 
2 20 1,6 8 
3 20 1,6 8 
  Rata-rata 8,16 

Jadi kadar air ekstrak daun kopi robusta adalah 7,83% berarti kurang dari 10%. 

Lampiran 13. Rendemen hasil fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi 
air dari ekstrak daun kopi robusta 

Bobot ekstrak (g) Fraksi Bobot fraksi (g) Presentase (%) 

60 n-Heksan 10,27 17,11 
60 Etil asetat 9,01 15,01 
60 Air 20,11 33,51 

Rendemen fraksi n-heksan = 
bobot fraksi (g)

bobot ekstrak (g)
 x 100%  

= 
ଵ଴,ଶ଻

60
 x 100 %  

= 17,11 % 

Rendemen fraksi etil asetat = 
bobot fraksi (g)

bobot ekstrak (g)
 x 100 %  

= 
9,01

60
 x 100 %  

= 15,01% 

Rendemen fraksi air   = 
bobot fraksi (g)

bobot ekstrak (g)
 x 100 %  

= 
20,11

60
 x 100 %  

= 33,51 % 
 
Lampiran 14. Pembuatan seri konsentrasi ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi air metode difusi 

1. Konsentrasi 40%  
Menimbang 4 gram ekstrak dilarutkan dengan aseton sampai 5 ml. 

2. Konsentrasi 20% 
V1 . C1  = V2 . C2 
V1 . 40%  = 2 ml . 20% 

V1  = 
40%

40%
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V1   = 1 ml 
Dipipet 1 ml dari sediaan awal (40%) kemudian ditambah aseton sampai 5 
ml. 

3. Konsentrasi 10% 
V1 . C1  = V2 . C2 
V1 . 20%  = 2 ml . 10% 

V1  = 
20%

20%
 

V1   = 1 ml 
Dipipet 1 ml dari sediaan awal (20%) kemudian ditambah aseton sampai 5 
ml. 

4. Konsentrasi 5% 
V1 . C1  = V2 . C2 
V1 . 10%  = 2 ml . 5% 

V1  = 
10%

10%
 

V1   = 1 ml 
Dipipet 1 ml dari sediaan awal (10%) kemudian ditambah aseton sampai 5 
ml. 
 

 

 

 

 


